I11. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai Maret 2013 di Laboratorium
Budidaya Perikanan Jurusan Budidaya Perairan Fakultas Pertanian Universitas

Lampung.

B. Alat dan Bahan Penelitian

B.1 Alat penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain wadah pemeliharaan
berupa akuarium berukuran 50x40x40 cm® sebanyak 15 buah, penggiling pakan,
oven, instalasi aerasi, timbangan digital, Modifed Toca Color Finder (M-TCF),

thermometer, DO meter, pH meter, serokan, baskom, dan alat tulis.

B.2 Bahan penelitian

Bahan- bahan yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :

a. Ikan uji

Ikan uji berupa benih ikan sumatra berasal dari pedagang ikan sumatra di

kawasan Tanjung Karang, Bandar Lampung dengan ukuran panjang £ 3 -5 cm.



21

b. Bahan baku pakan ikan

Bahan baku pakan yang digunakan terdiri dari Spirulina sp, tepung ikan,
tepung kedelai, tepung jagung, minyak ikan, minyak jagung, premix dan tepung

tapioka (Lampiran Tabel 3).

C. Rancangan Penelitian

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap

(RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dengan 3 kali ulangan yaitu :

Perlakuan A : pemberian pakan tanpa penambahan Spirulina sp dalam formulasi

pakan (kontrol).

Perlakuan B : pemberian pakan dengan penambahan 0,3% Spirulina sp dalam

formulasi pakan.

Perlakuan C : pemberian pakan dengan penambahan 0,6% Spirulina sp dalam

formulasi pakan.

Perlakuan D : pemberian pakan dengan penambahan 0,9% Spirulina sp dalam

formulasi pakan.

Perlakuan E : pemberian pakan dengan penambahan 1,2% Spirulina sp dalam

formulasi pakan.

Komposisi bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan pakan ikan sumatra

disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Komposisi bahan baku pakan ikan yang digunakan sesuai perlakuan

Bahan Pakan Perlakuan
A B C D E
kontrol

Tepung ikan 38,71% 38,41% 38,11% 37,81% 37,51%
Tepung Spirulina sp 0% 0,3% 0,6% 0,9% 1,2%
Tepung kedelai 19,34% 19,34% 19,34% 19,34% 19,34%
Tepung jagung 29,95%  29,95% 29,95% 29,95% 29,95%
Tepung tapioca 7% 7% 7% 7% 7%
Minyak ikan 2% 2% 2% 2% 2%
Minyak jagung 1% 1% 1% 1% 1%
Premix 2% 2% 2% 2% 2%
Jumlah 100% 100% 100% 100% 100%

Tabel 4. Kandungan beta karoten dalam pakan perlakuan

Konsentrasi Spirulina

No. Perlakuan Sp Klgcr)(r)};eerrll(trl%slillgggz) J(l;)?fls)h
(mg/10009)
1 A 0 5,82 0
9 B 0,3 5,82 1,746
5 c 06 582 3,492
4 D 0,9 5,82 5,238
5 E 1,2 5,82 6,984

Model Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang digunakan adalah:

Yij = + oi + €ij

Keterangan:

Yij :Data pengamatan perlakuan ke-i, ulangan ke-j

U . Nilai tengah umum
ci : Pengaruh pemberian pakan ke-i
€ij :Galat percobaan pada Perlakuan ke-i dan ulangan ke-j

i : Perlakuan pakan A, B, C
] : Ulangan (1,2,3)
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D. Prosedur Penelitian
D.1 Persiapan wadah penelitian

Persiapan yang dilakukan adalah sterilisasi akuarium ukuran
50x40x40cm?® kemudian diisi air hingga ketinggian 20 cm (volume 42 liter) dan

dilengkapi dengan instalasi aerasi.

D.2 Pembuatan pakan

Pakan yang digunakan berupa pakan buatan yang dibuat dari bahan baku
tepung ikan, tepung kedelai, tepung jagung, tepung tapioka, minyak ikan, minyak
jagung dan premix (proses pmbuatan pakan Lampiran 1 dan komposisi pakan

Lampiran 3) .

D.3 Masa Adaptasi

Ikan sumatra yang digunakan dalam penelitian diaklimatisasi selama 7 hari
agar ikan tersebut dapat menyesuaikan diri terhadap kondisi lingkungan dan jenis
pakan yang diberikan. Ikan dipilih yang normal, sehat dan tidak sakit dengan

panjang tubuh +3-5 cm. Ikan ditebar dengan padat penebaran 7 ekor/akuarium.

E. Pelaksanaan Penelitian
E.1 Pemeliharaan dan pemberian pakan

Benih ikan sumatra dipelihara selama 60 hari. Pemberian pakan dilakukan

pada pukul 08.00 WIB, 12.00 WIB dan 16.00 WIB, dengan feeding rate (FR)5%.

E.2 Pengamatan intensitas warna dan pertumbuhan panjang mutlak
Pengamatan intensitas warna ikan sumatra dilakukan oleh 5 orang panelis
yang tidak mengalami gangguan mata seperti buta warna, rabun, dan penyakit

mata lainya. Pengamatan dilakukan secara visual setiap 10 hari pada pukul
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10.00WIB, warna ikan sumatra dibandingkan dengan kertas M-TCF yang telah
diberi nilai atau pembobotan dan setiap ikan diberi tanda (tagging). Pengamatan

panjang ikan di lakukan selama penelitian setiap sehari satu kali.

E.3 Pergantian air dan pengontrolan kualitas air

Pergantian air total dilakukan setiap 10 hari pada pagi hari sebelum
pemberian pakan. Kotoran dan sisa pakan di dasar akuarium disifon setiap hari.
Setalah penyifonan dilakukan penambahan air menggunakan air berasal dari
tandon yang telah diaerasi selama 24 jam dan memiliki kualitas yang sama dengan

media pemeliharaan (DO, pH dan suhu).

F. Parameter yang diamati

Parameter yang diamati meliputi peningkatan intensitas warna dan

parameter kualitas air.

F.1. Pengukuran Peningkatan Intensitas Warna

Pengukuran peningkatan intensitas warna ikan sumatra sebelumnya
dilakukan pemberian nilai atau pembobotan pada kertas warna M-TCF,
pembobotan dimulai dari nilai terkecil 1,2,3 hingga skor terbesar 30 dengan
gradasi warna dari orange muda hingga merah pekat dan warna hitam muda
hingga hitam pekat. Pengamatan intensitas warna ikan sumatra dilakukan setiap
10 hari selama 60 hari dan warna yang diamati adalah warna orange dan hitam.
Pengamatan dilakukan dengan cara membandingkan warna ikan dengan kertas
warna M-TCF dan diamati oleh 5 orang panelis dengan syarat berbadan sehat dan

tidak buta warna.
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Pada pengamatan warna pertama semua warna ikan ditandai dan untuk
selanjutnya peningkatan warna ke arah yang lebih kontras diberi nilai 1, 2, 3,
sampai 30, sehingga akan didapatkan selisih antara nilai warna awal dan nilai
warna di akhir penelitian.

F.2. Pertumbuhan Panjang Mutlak

Pengujian pertumbuhan dilakukan bertujuan untuk mengetahui berapa
besar pengaruh tepung Spirulina sp. pada ikan sumatra. Pertumbuhan yang
diamati meliputi pertambahan panjang tubuh ikan setiap 10 hari sekali selama 60

hari. Pertumbuhan yang dapat digunakan adalah sebagai berikut (Effendie, 1997) :

Wm =Wt -Wo

Keterangan : Wm : pertumbuhan panjang mutlak (g)
Wt : panjang ikan pada waktu t (g)

W, : panjang awal penelitian (g)

F.3. Pengukuran parameter kualitas air

Pengukuran kualitas air meliputi suhu, derajat keasaman (pH), kandungan
oksigen terlarut di lakukan tiap hari sekali pada pukul + 08.00 WIB selama
penelitian.

1. Suhu

Suhu diartikan sebagai derajat panas dan dingin suatu perairan. Suhu yang
tinggi (>32 °C) atau rendah (<25°C) dapat mempengaruhi beberapa proses kimia
yang terjadi di perairan. Misalnya proses respirasi dan oksidasi yang akan

berlangsung dua sampai tiga kali lipat lebih cepat dengan kenaikkan suhu sebesar
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10°C (Sunarya, 2008). Suhu air yang baik untuk kelangsungan hidup ikan antara
19 — 30 °C (Effendi, 2003).

2. Oksigen Terlarut (DO)

Konsentrasi oksigen yang dapat mendukung kehidupan organisme dalam
perairan ialah mendekati atau di atas 3 ppm (Duodorot dan Warren, 1969).
Oksigen terlarut (DO) sangat essesial bagi ikan untuk bernafas dan merupakan
komponen utama dalam metabolism (Wardoyo, 1975).

Pada waktu siang hari, fotosintesis menyebabkan meningkatnya kosentrasi
DO dan kosentrasi DO tertinggi pada waktu sore hari. Pada waktu malam hari,
fotosintesis berhenti sehingga menyebabkan kosentrasi DO turun (Boyd, 1990).
Kandungan oksigen yang baik untuk kelangsungan hidup ikan mas adalah
minimal 5 -7 ppm (Cahyono, 2001).

3. pH
Istilah “pH” merujuk kepada kosentrasi ion hidrogen dalam air atau yang

lebih umum istilah pH merujuk pada kondisi air yang dalam keadaana asam atau
basa. Untuk tujuan praktis, air dengan pH 7 dikatakan bukan sebagai asam
maupun basa dan disebut netral. Ketika pH berada di bawah 7, air dikatakan
sebagai asam. Air dengan pH lebih dari 7 dikatakan basa (Boyd, 1990).

Boyd (1982) mengatakan bahwa terdapat hubungan antara pH air dengan
kehidupan ikan. pH yang mematikan bagi ikan adalah 4 atau kurang dan 11 atau
lebih. Pada pH kurang dari 6,5 atau lebih dari 9 — 9,5, dalam waktu yang lama
akjan mempengaruhia reproduksi dan pertumbuhan. Ikan mampu hidup di air
dengan kisaran pH 3,5 — 10, tapi untuk keperluan budidaya diperlukan nilai pH
antara 6,5 — 9 (Sunarya, 2008). Kandungan pH yang baik untuk pertumbuhan ikan

adalah 7,5 — 8,5 (Djarijah, 2005).
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G. Analisis Data

Pengaruh perlakuan terhadap peningkatanintensitas warna ikan sumatra
dianalisis dengan analisis ragam (ANARA) pada selang kepercayaan 95%. Jika
hasil uji berbeda nyata, dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf

5% (Gasperz, 1991).



